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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil dari komponen Pemilihan dan Penyimpanan Bahan Makanan 

(PPB), Sonokembang Catering mendapatkan nilai skor 0,16 (16%) hal 

ini termasuk dalam nilai maksimum untuk komponen PPB karena 

Sonokembang Catering telah memenuhi semua sub komponen yang 

ada dalam PPB. 

2. Hasil dari komponen Higiene Personal (HGP), Sonokembang Catering 

mendapatkan nilai skor 0,15 (15%), hal ini termasuk dalam nilai 

maksimum untuk komponen HGP karena Sonokembang Catering 

telah memenuhi semua sub komponen yang ada dalam HGP. 

3. Hasil dari komponen Pengolahan Bahan Makanan (PBM), 

Sonokembang Catering mendapatkan nilai skor 0,53 (53%), hal ini 

tidak termasuk dalam nilai maksimum untuk komponen PBM 

dikarenakan terdapat sub komponen yang belum terpenuhi. 

4. Hasil dari komponen Distribusi Makanan (DMP), Sonokembang 

Catering mendapatkan nilai skor 0,14 (14%), hal ini termasuk dalam 

nilai maksimum untuk komponen HGP karena Sonokembang Catering 

telah memenuhi semua sub komponen yang ada dalam DMP. 

5. Skor keseluruhan dari skor keamanan pangan didapatkan hasil 0,98 

(98%) yang dimana hal ini termasuk dalam kategori baik, yang artinya 

keamanan pangan pada Sonokembang Catering Malang 

dikategorikan baik untuk dikonsumsi.  
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B. Saran 

1. Penjamah makanan masih terlihat tidak menggunakan masker dan 

sarung tangan sehingga untuk higiene dan sanitasinya diharapkan 

tetap menggunakan masker saat pengolahan makanan dan jika tidak 

menggunakan sarung tangan, dapat melakukan cuci tangan dengan 

air mengalir. 

2. Jarak tempat pengolahan ke tempat distribusi lebih dari satu jam 

karena Sonokembang Catering juga menyediakan layanan makanan 

untuk luar kota, sehingga untuk higiene dan sanitasinya diharapkan 

membawa alat katering prasmanan yang digunakan untuk 

memanaskan dan menyajikan makanan dalam jumlah besar atau yang 

disebut Chafing dish. 

3. Dalam penelitian keamanan pangan selanjutnya diharapkan 

menggunakan instrument lain yang lebih relevan, dikarenakan Skor 

Keamanan Pangan (SKP) merupakan instrument penilaian yang paling 

minimal untuk industri jasa boga. 

  


